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JAKARTA - Momen pergantian tahun seringkali menjadi waktu yang tepat untuk
merefleksikan capaian. Bagi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri), tahun
2025 menandai keberhasilan signifikan dalam ranah penegakan hukum
internasional. Sebanyak 14 buronan yang masuk dalam daftar buronan global
Interpol, atau yang dikenal dengan Red Notice, berhasil ditangkap dan
diserahkan. Ini adalah bukti nyata komitmen Polri dalam memberantas kejahatan
lintas batas.

Informasi ini diungkapkan langsung dalam gelaran rilis akhir tahun Polri yang
diadakan di Gedung Rupatama, Jakarta Selatan, pada hari Selasa, 30 Desember
2025. Suasana konferensi pers dipenuhi optimisme melihat kinerja yang telah
dicapai.

"Kinerja penegakan hukum internasional 2025, 14 buronan masuk ditangani,”
ujar Asisten Kapolri Bidang Operasi (Astamaops Kapolri) Komjen Pol Fadil Imran,
memberikan penekanan pada pencapaian tersebut.

Tak berhenti di situ, Divisi Hubungan Internasional (Hubinter) Polri juga
menunjukkan peran vitalnya. Sepanjang tahun 2025, divisi ini aktif menerbitkan
sebanyak 35 Red Notice. Penerbitan Red Notice ini merupakan instrumen
penting dalam upaya pelacakan dan penangkapan buronan di kancah
internasional, sebuah tugas yang membutuhkan koordinasi dan ketelitian tinggi.

Lebih lanjut, Polri juga mencatat adanya 13 penanganan terhadap buronan yang
berusaha melarikan diri ke luar Indonesia. Operasi penangkapan ini bukan hanya
upaya tunggal, melainkan hasil kerja sama erat dengan berbagai negara mitra,
menunjukkan sinergi yang kuat dalam memerangi kejahatan global.

Perluasan jangkauan penegakan hukum Polri juga terlihat dari enam kasus
ekstradisi antar-pemerintah yang berhasil ditangani. Ini menunjukkan keseriusan
dalam membawa pelaku kejahatan untuk mempertanggungjawabkan
perbuatannya di hadapan hukum.

Di samping penegakan hukum terhadap buronan, Polri juga menunjukkan
kepeduliannya melalui misi kemanusiaan. Sebanyak 810 Warga Negara
Indonesia (WNI) berhasil dipulangkan ke tanah air. Upaya repatriasi ini dilakukan
bagi mereka yang diduga kuat menjadi korban maupun pelaku Tindak Pidana
Perdagangan Orang (TPPO), sebuah isu yang terus menjadi perhatian serius
pemerintah.



